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INHIBITION POTENTIAL OF Averrhoa bilimbi L. FRUIT 

EXTRACT AGAINST Streptococcus pyogenes WITH IN VITRO 

ABSTRACT 

Background : Streptococcus pyogenes  is a pathogenic bacteria that can 

cause respiratory infections. Averrhoa bilimbi L. fruit have antibacterial 

compounds such as tannins, format acid, flavonoids, saponins, perokside, and 

triterpenoids. This aims of the study is to determine the inhibitory power of 

Averrhoa bilimbi L. exstract at various concentrations on the growth of 

Streptococcus pyogenes. Method : This study was a true experiment with Posttest 

only control design, using Kirby-Bauer disc diffusion method with four different 

concentrations there were 20, 40, 60,  and 80%, negative control 96% ethanol and 

positif control Amoxicillin antibiotic. Result : The results showed that the average 

of inhibition zone diameter with the category of inhibitory is 11,43 mm (strong 

inhibitory), 19,13 mm (strong inhibitory), 24,58 mm (very strong inhibitory) and 

30,99 mm (very strong inhibitory), and 96% ethanol is 0,00 mm . Statistic analysis 

with One Way Anova showed that the p value is 0.000, there was different inhibition 

zone of Streptococcus pyogenes growth at Averrhoa bilimbi L. fruits extract. In 

Least Significant Difference test showed that there is a significant different of 

inhibition zone in each extract concentration. Conclusion: The conclusion of this 

study is there is inhibition zone in concentration extract of Averrhoa bilimbi L. 

fruits against Streptococcus pyogenes with in vitro study. 
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DAYA HAMBAT EKSTRAK BUAH BELIMBING WULUH 

TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Streptococcus 

pyogenes SECARA IN VITRO 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Streptococcus pyogenes merupakan bakteri patogen yang dapat 

menyebabkan infeksi saluran pernafasan. Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) 

mengandung banyak zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri seperti 

tanin, asam format, flavonoid, saponin, peroksida, dan triterpenoid. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui daya hambat ekstrak etanol buah belimbing terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus pyogenes. Metode : Penelitian dilakukan 

secara eksperimen dengan desain penelitian Posttest only control design 

menggunakan ekstrak etanol buah belimbing wuluh dengan konsentrasi 

pengenceran 20, 40, 60,  80%, etanol 96% sebagai kontrol negatif dan Amoxicillin 

sebagai kontrol positif yang diujikan terhadap bakteri Streptococcus pyogenes 

dengan kepadatan 0,5 McFarland, menggunakan metode Kirby-Bauer. Hasil, hasil 

penelitian diperoleh rerata diameter zona hambat ekstrak buah belimbing wuluh 

konsentrasi 20% yaitu 11,43 mm (kuat), konsentrasi 40% 19,13 mm (kuat), 

konsentrasi 60% yaitu 24,58  mm (sangat kuat), konsentrasi 80% yaitu 30,99 mm 

(sangat kuat), hasil kontrol etanol 96% 0,00 mm. Analisis statistik dengan uji One 

Way Anova diperoleh hasil bahwa nilai p adalah 0,000 ada perbedaan diameter zona 

hambat pertumbuhan Streptococcus pyogenes pada berbagai konsentrasi ekstrak 

buah belimbing wuluh. Dalam uji Least Significant Difference, diperoleh hasil ada 

perbedaan zona hambat yang bermakna pada masing-masing konsentrasi ekstrak. 

Simpulan, simpulan dari penelitian ini adalah terdapat zona hambat pertumbuhan 

Streptococcus pyogenes secara in vitro pada masing-masing konsentrasi ekstrak 

buah belimbing wuluh. 

 

 

 

Kata kunci : Daya hambat, Averrhoa bilimbi L.; Streptococcus pyogenes; daya 

hambat 
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RINGKASAN PENELITIAN 

Daya Hambat Ekstrak Buah Belimbing Wuluh Terhadap Pertumbuhan Bakteri 

Streptococcus pyogenes Secara In Vitro 

Oleh : Desak Made Puspita Dwi Rahmawati (NIM.P07134015002) 

 Streptococcus pyogenes merupakan bakteri gram positif dari kelompok 

Streptococcus beta-hemolyticus Group A yang merupakan satu dari 10 patogen 

teratas penyebab kematian di dunia. Streptococcus beta-hemolyticus Group A 

merupakan bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi saluran nafas atas yaitu 

faringitis. Tingginya prevalensi penyakit infeksi saluran pernapasan atas (ISPA) 

serta dampak yang ditimbulkannya membawa akibat pada tingginya konsumsi obat 

bebas (seperti antiinfluenza, obat batuk, multivitamin) dan antibiotik. 

 Penggunaan antibiotik yang tidak disiplin atau diagnosa penyebab penyakit 

yang tidak tepat mengakibatkan terjadinya resistensi. Bakteri Streptococcus 

pyogenes resisten terhadap beberapa antibiotik seperti Tetrasiklin dan Eritromisin. 

Hal tersebut mendorong penemuan sumber obat-obatan antimikroba lain dari bahan 

alam yang dapat berperan sebagai antibakteri yang lebih potensi dan relatif lebih 

murah. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat adalah belimbing 

wuluh (Averrhoa bilimbi L.). 

 Belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan salah satu jenis tanaman 

yang sering digunakan sebagai obat tradisional. Belimbing wuluh mengandung 

banyak zat aktif yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri yang sering disebut 

zat antiseptik. Zat-zat aktif yang banyak terkandung dalam buah belimbing wuluh 
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adalah tanin, sulfur, asam format, flavonoid, saponin, glukosida sulfur, peroksida, 

dan triterpenoid 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat ekstrak buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada konsentrasi 20, 40, 60, dan 80% 

terhadap pertumbuhan Streptococcus pyogenes secara in vitro. Penelitian ini 

bersifat analitik yang dilakukan di dalam laboratorium (Laboratory research), 

dimana jenis penelitian yang digunakan adalah True Experimental dengan 

menggunakan rancangan penelitian yaitu Posttest Only Control Group Design . 

Terdapat empat perlakuan terhadap ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.)   yaitu konsentrasi 20, 40, 60, dan 80% dengan dua kali replikasi dan 

empat kali pengulangan menggunkan metode uji Kirby-Bauer. Kontrol yang 

digunakan adalah etanol 96% . 

 Rerata diameter zona hambat dengan kategori daya hambat berturut-turut 

dari konsentrasi terendah yaitu 11,43 mm (daya hambat kuat), 19,13 mm (kuat), 

24,58 mm(sangat kuat), dan 30,99 mm (sangat kuat). Uji statistik One Way Anova 

menunjukan bahwa nilai p adalah 0,000 sehingga ekstrak buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) pada berbagai konsentrasi memiliki perbedaan zona hambat. 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak buah 

belimbing wuluh dapat menghambat pertumbuhan Streptococcus pyogenes dan 

ekstrak buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada berbagai konsentrasi 

memiliki perbedaan zona hambat. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi 

masyarakat sehingga buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat 

dimanfaatkan secara optimal sebagai obat antibakteri alternatif. Penelitian ini dapat 

dilanjutkan untuk mengetahui koefisien hambat minimum ekstrak buah belimbing 
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wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dan menguji menggunkan bakteri lain serta melakukan 

uji pra klinis secara in vivo. 

 

Daftar Bacaan : 40 (tahun 2000-2017) 
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